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	ABSTRACT
This community service program aims to enhance financial literacy, time management, and business administration skills among the community of Berinding Village, particularly Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The implementation method applies a participatory approach based on three main stages: preparation, implementation, and evaluation. The preparation stage involved field observations and interviews to identify community needs. The implementation stage included financial literacy socialization, time management training, development of simple branding media through MSME banners, and business administration assistance. The evaluation stage was conducted to assess the effectiveness of the program in improving knowledge and behavioral changes among participants.
The results indicate a significant improvement in community understanding of financial management, increased awareness of time management, and enhanced ability to maintain simple business administration records. MSME actors have also begun to implement financial record-keeping practices and develop clearer business identities. However, program sustainability still requires continuous assistance to ensure consistency in implementation.
Overall, this program demonstrates that an educational and practice-based assistance approach is effective in improving community capacity and supporting the strengthening of local economies based on MSMEs.
ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi finansial, manajemen waktu, dan administrasi usaha masyarakat Desa Berinding, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat. Tahap pelaksanaan meliputi sosialisasi literasi finansial, pelatihan manajemen waktu, pembuatan media branding berupa banner UMKM, serta pendampingan administrasi usaha. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program terhadap perubahan pengetahuan dan perilaku masyarakat.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat dalam pengelolaan keuangan, kesadaran terhadap pentingnya manajemen waktu, serta kemampuan dalam menyusun administrasi usaha secara sederhana. Selain itu, pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan keuangan dan memiliki identitas usaha yang lebih jelas. Meskipun demikian, keberlanjutan program masih memerlukan pendampingan lanjutan guna menjaga konsistensi penerapan hasil kegiatan.
Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif dan pendampingan berbasis praktik efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat serta mendukung penguatan ekonomi lokal berbasis UMKM.
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INTRODUCTION

Desa Berinding yang terletak di Kecamatan Kopang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sosial dan ekonomi yang cukup berkembang. Hal ini terlihat dari tingginya partisipasi masyarakat dalam berbagai aktivitas produktif, terutama pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjadi tulang punggung perekonomian lokal. Potensi tersebut seharusnya dapat menjadi kekuatan utama dalam mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Namun demikian, potensi ini belum sepenuhnya dapat dioptimalkan akibat adanya berbagai keterbatasan pada aspek literasi dan tata kelola administrasi masyarakat.
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya tingkat literasi finansial masyarakat. Literasi finansial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengelola keuangan, tetapi juga mencakup pemahaman tentang pentingnya perencanaan keuangan, kebiasaan menabung, serta pengambilan keputusan ekonomi yang bijak. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kebiasaan menabung, baik pada anak-anak maupun orang dewasa, masih tergolong rendah. Hal ini berdampak pada lemahnya ketahanan ekonomi rumah tangga, terutama dalam menghadapi kebutuhan mendesak atau peluang usaha yang membutuhkan modal.
Selain itu, aspek manajemen waktu juga menjadi tantangan yang cukup signifikan. Sebagian masyarakat belum memiliki kemampuan dalam mengatur waktu secara efektif antara kegiatan produktif, sosial, dan pribadi. Kurangnya kesadaran akan pentingnya manajemen waktu menyebabkan rendahnya efisiensi kerja serta kurang optimalnya hasil yang dicapai dalam berbagai aktivitas ekonomi maupun sosial.
Permasalahan lainnya terletak pada aspek administrasi usaha yang masih belum tertata dengan baik. Banyak pelaku UMKM di Desa Berinding yang belum melakukan pencatatan keuangan secara sederhana, seperti pencatatan arus kas, stok barang, maupun dokumentasi usaha. Ketidakteraturan administrasi ini menyebabkan kesulitan dalam memantau perkembangan usaha, mengukur keuntungan, serta mengambil keputusan strategis untuk pengembangan usaha. Selain itu, sebagian besar pelaku UMKM juga belum memiliki identitas usaha yang memadai, seperti banner atau media promosi sederhana, yang sebenarnya memiliki peran penting dalam meningkatkan daya tarik dan visibilitas produk di pasar.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Berinding tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan aspek pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan dasar dalam pengelolaan kehidupan ekonomi dan usaha. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya pemberdayaan masyarakat yang bersifat edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam bidang literasi dan administrasi.
Melalui program kerja “Penguatan Literasi dan Administrasi Masyarakat Desa Berinding”, dilakukan serangkaian kegiatan yang terintegrasi, meliputi sosialisasi gemar menabung sejak dini, edukasi manajemen waktu, pembuatan dan pemasangan banner sebagai identitas usaha, serta pendampingan penataan administrasi sederhana bagi pelaku UMKM. Program ini dirancang tidak hanya untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun kebiasaan dan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Diharapkan melalui pelaksanaan program ini, terjadi peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya literasi finansial, manajemen waktu, serta administrasi usaha yang tertib dan sistematis. Dengan demikian, masyarakat Desa Berinding diharapkan mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara lebih efektif, meningkatkan daya saing usaha, serta mendorong kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. Pada akhirnya, penguatan literasi dan administrasi ini menjadi langkah strategis dalam mendukung pembangunan desa yang lebih maju, produktif, dan berdaya saing.
.



METHODOLOGY

1. Pendekatan Pelaksanaan
Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif, di mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa program tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga mampu membangun kesadaran, keterampilan, serta kemandirian masyarakat dalam jangka panjang. Selain itu, digunakan pendekatan pendampingan (mentoring) agar masyarakat dapat langsung mempraktikkan materi yang diberikan.

2. Tahapan Pelaksanaan Program
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan awal, yaitu:
1. Observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi riil masyarakat terkait literasi dan administrasi. 
2. Wawancara dan diskusi dengan aparat desa serta pelaku UMKM untuk mengetahui kebutuhan prioritas. 
3. Penyusunan rencana kerja dan materi sosialisasi yang sesuai dengan kondisi masyarakat Desa Berinding. 
4. Koordinasi dengan pemerintah desa untuk mendukung kelancaran program. 
Tahap ini bertujuan agar program yang dilaksanakan tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa kegiatan utama sebagai berikut:
1. Sosialisasi Gemar Menabung Sejak Dini
Kegiatan ini ditujukan kepada anak-anak dan masyarakat umum dengan memberikan edukasi tentang pentingnya menabung, pengelolaan uang saku, serta manfaat perencanaan keuangan sederhana. 
2. Sosialisasi Manajemen Waktu
Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya mengatur waktu secara efektif antara pekerjaan, kegiatan sosial, dan kehidupan pribadi. Kegiatan ini dilengkapi dengan praktik penyusunan jadwal harian. 
3. Pembuatan dan Pemasangan Banner UMKM
Membantu pelaku UMKM dalam membuat identitas usaha berupa banner atau media promosi sederhana untuk meningkatkan visibilitas usaha dan daya tarik konsumen. 
4. Pendampingan Administrasi Usaha
Meliputi pelatihan dan praktik langsung terkait: 
1) Pencatatan keuangan sederhana (arus kas masuk dan keluar) 
2) Pengelolaan stok barang 
3) Penataan dokumen usaha 
4) Penyusunan data usaha secara sistematis 
Pendampingan dilakukan secara langsung agar pelaku usaha dapat memahami dan menerapkan administrasi secara berkelanjutan.
c. Tahap Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan program dengan cara:
a) Observasi perubahan perilaku masyarakat, seperti mulai terbiasanya menabung dan tertib administrasi. 
b) Wawancara dan diskusi dengan peserta kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman. 
c) Monitoring keberlanjutan program, khususnya pada pelaku UMKM yang telah didampingi. 
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program serta menjadi bahan perbaikan ke depan.
3. Deskripsi Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program “Penguatan Literasi dan Administrasi Masyarakat Desa Berinding” dilakukan secara bertahap dan terintegrasi selama periode kegiatan. Setiap kegiatan dirancang dengan metode yang sederhana, komunikatif, dan aplikatif agar mudah dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat.
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif dan diskusi, sehingga peserta tidak hanya menerima materi tetapi juga dapat berbagi pengalaman. Sementara itu, kegiatan pendampingan dilakukan secara langsung (learning by doing), di mana peserta dibimbing dalam menyusun pencatatan keuangan, mengatur dokumen, serta membuat identitas usaha.
Dalam pelaksanaannya, program ini melibatkan berbagai pihak, seperti aparat desa, pelaku UMKM, serta masyarakat umum. Partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan program, karena perubahan perilaku hanya dapat terjadi apabila masyarakat terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, metodologi pelaksanaan program ini menekankan pada pemberdayaan masyarakat berbasis praktik, sehingga hasil yang diharapkan tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga mampu memberikan dampak berkelanjutan bagi peningkatan kualitas hidup dan kemandirian ekonomi masyarakat Desa Berinding.
RESULTS AND DISCUSSION 
A. RESULTS 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, dilakukan observasi lapangan dan identifikasi kebutuhan masyarakat Desa Berinding terkait literasi finansial, manajemen waktu, dan administrasi usaha. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat, khususnya pelaku UMKM, masih belum memiliki pemahaman yang memadai terkait:
a) Pengelolaan keuangan sederhana 
b) Pentingnya pencatatan administrasi usaha 
c) Strategi pengembangan usaha berbasis identitas (branding sederhana) 
Selain itu, hasil wawancara dengan aparat desa dan masyarakat mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi sebelumnya masih bersifat sporadis dan belum berkelanjutan. Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat adopsi pengetahuan dalam praktik sehari-hari.
Secara akademik, kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyebutkan bahwa rendahnya literasi keuangan masyarakat desa disebabkan oleh keterbatasan akses informasi dan minimnya program edukasi yang berkelanjutan. Literasi finansial yang rendah berdampak langsung pada kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan dan mengembangkan usaha secara optimal.
Dengan demikian, tahap persiapan menjadi krusial untuk memastikan bahwa program yang dirancang benar-benar berbasis kebutuhan (need-based approach), sehingga intervensi yang dilakukan lebih tepat sasaran.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
a. Sosialisasi Literasi Finansial (Gemar Menabung)
Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait pentingnya menabung dan pengelolaan keuangan. Peserta mulai memahami konsep dasar seperti:
1) Prioritas kebutuhan dibanding keinginan 
2) Pentingnya menyisihkan pendapatan 
3) Perencanaan keuangan sederhana 
Secara teoritis, literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung memiliki kemampuan perencanaan keuangan yang lebih efektif serta lebih siap menghadapi risiko ekonomi.


b. Sosialisasi Manajemen Waktu
Kegiatan ini menghasilkan perubahan pada pola aktivitas masyarakat, di mana peserta mulai menyadari pentingnya pengaturan waktu dalam meningkatkan produktivitas. Beberapa peserta telah mampu:
a) Menyusun jadwal kegiatan harian 
b) Mengalokasikan waktu untuk usaha secara lebih konsisten 
c) Mengurangi aktivitas yang kurang produktif 
Dalam perspektif akademik, manajemen waktu merupakan salah satu soft skill yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas kerja. Studi menunjukkan bahwa kemampuan mengelola waktu secara efektif memiliki korelasi positif dengan kinerja individu dan keberhasilan usaha.

c. Pembuatan dan Pemasangan Banner UMKM
Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan visibilitas usaha masyarakat. Pelaku UMKM yang sebelumnya tidak memiliki identitas usaha kini telah memiliki media promosi sederhana berupa banner.
Dampak yang terlihat antara lain:
a) Meningkatnya daya tarik usaha 
b) Mempermudah konsumen dalam mengenali produk 
c) Meningkatkan citra profesional usaha 
Hal ini sesuai dengan konsep pemasaran UMKM yang menekankan pentingnya branding sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing, bahkan dalam skala usaha kecil.

d. Pendampingan Administrasi Usaha
Pendampingan administrasi memberikan hasil yang signifikan, di mana pelaku UMKM mulai:
a) Melakukan pencatatan keuangan sederhana 
b) Memisahkan keuangan usaha dan pribadi 
c) Menyusun data usaha secara lebih sistematis 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pencatatan keuangan merupakan faktor kunci dalam keberlanjutan usaha kecil. UMKM yang memiliki administrasi yang baik cenderung lebih mampu mengontrol arus kas dan merencanakan pengembangan usaha.
Pendekatan learning by doing yang digunakan dalam pendampingan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis masyarakat dibandingkan metode teoritis semata.
3. Tahap Evaluasi dan Monitoring
Berdasarkan hasil evaluasi, program ini menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh:
a) Adanya perubahan perilaku masyarakat dalam menabung 
b) Meningkatnya kesadaran akan pentingnya manajemen waktu 
c) Mulainya penerapan administrasi usaha oleh pelaku UMKM 
Namun demikian, ditemukan beberapa kendala, antara lain:
a) Konsistensi masyarakat dalam menerapkan kebiasaan baru masih perlu ditingkatkan 
b) Keterbatasan waktu pendampingan sehingga belum semua pelaku UMKM terjangkau secara maksimal 
c) Perlu adanya tindak lanjut program untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan 
Dalam kajian akademik, keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh adanya monitoring dan pendampingan lanjutan. Tanpa tindak lanjut, perubahan yang terjadi cenderung bersifat sementara.

4. Integrasi Hasil dengan Kajian Ilmiah
Secara keseluruhan, hasil program ini memperkuat temuan dalam berbagai penelitian terbaru yang menyatakan bahwa:
1. Literasi finansial berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan dan kinerja usaha masyarakat. 
2. Administrasi usaha yang baik menjadi fondasi utama dalam pengembangan UMKM. 
3. Pendekatan partisipatif dan berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dibandingkan pendekatan konvensional. 
Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan dampak empiris di lapangan, tetapi juga memiliki relevansi teoritis yang kuat dalam kajian pemberdayaan masyarakat dan pengembangan UMKM.

5. Implikasi terhadap Pembangunan Desa
Hasil program menunjukkan bahwa penguatan literasi dan administrasi memiliki kontribusi strategis terhadap:
1) Peningkatan kualitas SDM desa 
2) Penguatan ekonomi lokal berbasis UMKM 
3) Peningkatan tata kelola usaha yang lebih profesional 
Dalam jangka panjang, intervensi ini berpotensi mendukung terwujudnya desa yang mandiri, produktif, dan berdaya saing, sejalan dengan arah pembangunan berbasis pemberdayaan masyarakat.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil pelaksanaan program penguatan literasi finansial, manajemen waktu, dan administrasi usaha di Desa Berinding, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan secara sistematis melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas masyarakat, khususnya pelaku UMKM.
Pada tahap persiapan, identifikasi kebutuhan berbasis lapangan (need-based approach) terbukti efektif dalam merancang program yang kontekstual dan tepat sasaran. Temuan awal menunjukkan adanya keterbatasan pada aspek literasi keuangan, pengelolaan waktu, serta administrasi usaha yang menjadi faktor penghambat dalam pengembangan UMKM desa.
Pada tahap pelaksanaan, seluruh kegiatan intervensi menunjukkan hasil yang signifikan. Sosialisasi literasi finansial mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam mengelola keuangan secara lebih bijak. Sosialisasi manajemen waktu mendorong perubahan perilaku menuju pola aktivitas yang lebih produktif dan terstruktur. Sementara itu, pembuatan banner UMKM memberikan kontribusi terhadap peningkatan visibilitas dan identitas usaha. Pendampingan administrasi usaha menjadi aspek yang paling berdampak nyata, ditandai dengan mulai diterapkannya pencatatan keuangan sederhana serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi oleh pelaku UMKM.
Pada tahap evaluasi dan monitoring, program ini menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti konsistensi penerapan oleh masyarakat dan keterbatasan jangkauan pendampingan. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program sangat memerlukan dukungan lanjutan melalui monitoring berkelanjutan dan penguatan peran masyarakat lokal.
Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa integrasi antara edukasi, pendampingan praktis, dan pendekatan partisipatif mampu meningkatkan kapasitas individu dan mendorong perubahan perilaku yang lebih produktif. Dampak yang dihasilkan tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga berpotensi mendukung penguatan ekonomi lokal dan peningkatan kualitas sumber daya manusia desa dalam jangka panjang.
Dengan demikian, program ini memiliki relevansi yang kuat baik secara empiris maupun teoritis dalam mendukung pengembangan UMKM dan pembangunan desa berbasis pemberdayaan masyarakat.
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